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Glosarium

Alur
Rangkaian peristiwa dalam suatu cerita yang 
herhubungan atas dasar sebab dan akibat. Bagian-
bagian alur meliputi eksposisi, komplikasi, 
resolusi atau denouement.

Aspek fisiologi
Penggambaran karakter seseorang melalui 
penjelasan ciri-ciri badan, usia, jenis kelamin, 
dan ciri-ciri wajah.  

Aspek sosiologi
Penggambaran karakter seseorang melalui 
penjelasan latar belakang kemasyarakatan, se-
perti status sosial, pendidian, pekerjaan, atau 
kegemaran.

Aspek psikologi
Penggambaran karakter seseorang melalui 
penjelasan kejiwaan, seperti sifat, sikap, tingkat 
kcerdasam, atau keahlian.

Amanat
Ajaran moral atau pesan yang hendak disam-
paikan pengarang kepada pembaca melalui 
karyanya.

Berita
Peristiwa atau kejadian yang telah dilaporkan 
yang pada umumnya menyangkut peristiwa 
atau kejadian yang aktual dan menarik perhatian 
banyak orang.

Blocking
Posisi aktor di atas pentas.

Cerita pendek
Cerita yang secara fisik pendek (300-5.000 kata) 
memberikan kesan tunggal yang dominan serta 
berpusat pada satu tokoh dalam satu situasi.

Deduktif
Salah satu cara untuk merumuskan kesimpulan 
dan informasi yang bersifat umum, kemudian 
ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus.

Deklamasi
Pembacaan puisi yang disertai gerak dan 
mimik yang sesuai. Dalam berdeklamasi harus 
mengekspresikan persaan dan penyair secara 
jelas.

Dukungan
Pernyataan yang menyatakan persetujuan ter-
hadap suatu pendapat, keadaan, ataupun hal 
lainnya yang dapat ditandai dengan kata-kata: 
saya berpendapat, saya menyetujui, saya mendukung, 
dan sebagainya.

Esai
Merupakan tulisan yang mengungkapkan 
pendapat pribadi penulis mengenai suatu hal.

Fakta
Hal, keadaan, atau peristiwa yang merupakan 
kenyataan atau seseuatu yang benar-benar 
terjadi.

Gurindam
Gurindam termasuk ke dalam puisi lama. Terdiri 
dari dua baris yang berirama. Baris pertama 
umumnya berupa sebab (hukum, pendirian), 
sedangkan baris kedua merupakan jawaban 
atau dugaan.

Ide penjelas
Gagasan yang menjelaskan ide pokok sering 
juga disebut gagasan pelasan.

Ide pokok
Gagasan yang menjadi dasar  pengembangan 
sebuah paragraf sering juga disebut gagasan 
pokok atau gagasan utama.

Ilusi
Bayangan atas suatu peristiwa yang akan terjadi 
maupun yang telah terjadi.

Imajinasi
Menciptakan hal-hal yang mungkin ada atau 
mungkin terjadi.

Induktif
Salah satu cara untuk merumuskan kesimpulan 
dan inforniasi yang bersifat khusus, kemudian 
ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum.

Informasi
Penerangan, keterangan, pemberitahuan, atau 
berita yang bersifat menambah pengetahuan 
atau wawasan seseorang.
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Informasi langsung
Informasi yang berasal dari tuturan narasumber-
nya secara langsung, tanpa rnengalami peruba-
han-perubahan ataupun penceritaan kembali.

Informasi tak langsung
Informasi yang disampaikan kembali oleh 
pihak lain yang telah mengalami perubahan-
perubahan dengan menggunakan kata-kata 
yang menceritakannya.

Intonasi
Naik-turunnya lagu dalam sebuah kalirnat yang 
akan mengakibatkan perbedaan jenis kalimat 
yang dihasilkan jika menggunakan Intonasi 
yang berbeda.

Irama (musikalitas)
Alunan hunyi yang teratur dan berulang-ulang 
yang berfungsi untuk memberi jiwa pada 
kata-kata dalam sebuah puisi sehingga dapat 
membangkitkan emosi sedih, kecewa, marah, 
rindu dan sebagainya.

Jeda
Hentian arus ujaran dalam pembacaan puisi 
yang ditentukan oleh peralihan larik yang juga 
berpengaruh pada jelas tidaknya maksud suatu 
kata atau larik. Ada tiga jenis jeda, yaitu jeda 
pendek, jeda sedang, dan jeda panjang.

Kalimat utama
Kalimat yang mengandung gagasan utama. 
Adapun yang dimaksud dengan gagasan utama 
adalah gagasan yang menjadi dasar pengembang 
suatu paragraf.

Kalimat penjelas
Kalimat yang mengandung gagasan penjelas. 
Adapaun yang dimaksud dengan gagasan 
penjelas adalah gagasan yang menjelaskan 
gagasan utama.

Karmina
Pantun yang terdiri atas dua baris, yaitu baris 
pertama merupakan sampiran dan baris kedua 
merupakan isinya.

Konsentrasi
Pemusatan pikiran dan perhatian pada suatu 
objek.

Kritik
Kecaman atau celaan atas suatu keadaan, 
perilaku. atau yang kita anggap menyimpang 
atau tidak benar.

Kritik sastra
Ulasan mengenai suatu karya sastra, baik 
yang berkenaan dengan keunggulan ataupun 
kelemahannya.

Lafal
Cara seseorang atau sekelompok orang dalan 
suatu masyarakat bahasa dalam magucapkan 
bunyi bahasa yang dapat berbeda antara orang 
yang satu dengan yang lainnya.

Latar
Keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana 
terjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa yang 
dialami tokoh. 

Masalah
Sesuatu yang harus dipecahkan atau diselesaikan. 
Masalah dapat ditemukan dalam berbagai 
bidang kehidupan. baik itu oleh seseorang. 
masyarakat, ataupun suatu bangsa.

Membaca
Proses memaknai lambing-lambang tulisan. 
Membaca pada umumnya bertujuan untuk me-
mahami isi wacana atau bacaan.

Membaca memindai
Cara membaca yang dilakukan terhadap 
sebanyak-banyaknya teks dalam waktu yang 
sesingkat-singkatnya.

Mimik
Ekspresi wajah tokoh.

Notulen
Laporan hasil diskusi yang ditulis oleh notulis.

Novel
Karya imajinatif yang mengisahkan sisi utuh 
atas problematika kehidupan seseorang atau 
beberapa orang tokoh.

Observasi
Cara untuk mengamati seorang tokoh.

Opini
Pendapat, pikiran, ataupun pendirian 

Pantun
Salah satu bentuk puisi lama yang terdiri atas 
empat baris (8-12 suku kata), dua baris pertama 
disebut isi, dua baris terkahir disebut isi, serta.
mementingkan rima akhir a-b-a-b.

Pantomimik
Gerak anggota tubuh dalam drama.

Pengalaman
Sesuatu yang pernah Anda alami kejadian masa 
lalu yang Anda lakoni atau Anda saksikan, Anda 
dengar, ataupun Anda rasakan.

Pendapat
Pikiran atau anggapan seseorang tentang sesuatu 
hal.
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Pengimajinasian
Kata atau susunan kata yang dapat menimbulkan 
khayalan atau imajinasi.

Penolakan
Pernyataan yang menentang atau membantah 
karena pendapat orang lain tidak selaras dengan 
pandanga Anda.

Penokohan
Peran atau sifat-sifat tokoh yang diciptakan 
oleh pengarang, dapat pula diartikan sebagai 
cara pengarang dalam menggambarkan dan 
mengembangkan karakter tokoh-tokoh cerita-
nya. Dalam drama terdapat empat tokoh, yaitu 
tokoh gagal atau badut, tokoh idaman, tokoh 
statis, dan tokoh yang berkembang.

Persetujuan
Pernyataan dukungan karena pendapat orang 
lain selaras dengan Anda.

Pidato
Penyajian lisan kepada sekelompok massa. Hal-
hal yang harus diperhatikan dalam berpidato 
adalah lafal, intonasi, dan penampilan.

Program kerja
Suatu rancangan yang akan dilaksanakan oleh 
seseorang atau lembaga dalam suatu periode 
tertentu. Proposal berbentuk usulan tertulis 
untuk melakukan suatu kegiatan yang ditujukan 
kepada pihak tertentu.

Proposal 
Laporan suatu rancangan kerja, usulan kepada 
seseorang, suatu badan, atau pihak-pihak lain 
untuk melakukan suatu kegiatan.

Puisi kontemporer
Merupakan bentuk puisi yang mengutamakan 
kekuatan bunyi daripada maknanya. Puisi kon-
temporer juga menggunakan kekuatan grafis 
dalam menyatakan maksud si penyair.

Rangkuman
Penyajian singkat dan suuatu karangan yang 
Iebih identik dengan ringkasan untuk karangan 
yang lebih panjang. misalnya buku.

Resensi
Karangan yang berisi ulasan terhadap karya, 
bai itu berupa buku, film, ataupun lagu. Resensi 

ditulis untuk memperkenalkan buku atau 
karya seni kepada masyarakat dan membantu 
mereka dalam memahami buku atau karya seni 
tersebut.

Sudut pandang (point of view)
Posisi pengarang dalam membawakan cerita. 
Pertama, pengarang berperan langsung sebagai 
orang pertama dengan ciri menggunakan kata 
aku, saya, -ku. Kedua, pengarang sebagai orang 
ketiga yang hanya berpean sebagai pengamat 
saja.

Surat lamaran kerja
Surat yang berisi penawaran keahlian, kemam-
puan, atau jasa terhadap suatu perusahaan atau 
instansi tertentu. Surat lamaran kerja berfungsi 
sebagai langkah pembuka bagi seseorang untuk 
bekerja di suatu perusahaan.

Surat undangan
Surat yang berisikan ajakan atau permintaan 
agar orang yang dikirimi surat turut serta pada 
kegiatan yang diadakan oleh pihak si pengiriman 
surat.

Surat niaga
Surat niaga dapat juga disebut surat dagang. 
Surat dagang adalah surat yang ditulis untuk 
kepentingan-kepentingan bisnis atau perda-      
gangan.

Talibun
Pantun yang susunannya terdiri atas enam, 
delapan, atau sepuluh baris. Tiga baris pertama 
merupakan sampiran, sedangkan tiga baris 
berikutnya merupakan isi.

Tanggapan
Sambutan atau respons terhadap sesuatu yang 
didengar atau dibaca yang dapat berupa kritikan 
atau penolakan ataupun dukungan atau pujian.

Tekanan (nada)
Keras-lunaknya pengucapan suatu kata yang 
berfungsi untuk memberi tekanan khusus pada 
kata-kata tertentu.

Tema
Gagasan yang menjadi landasan cerita yang 
dapat menyangkut segala persoalan. baik ma-
salah kemanusiaan, kekuasaan, percintaan, ke-
cemburuan, dan sebagainya.


